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Abstract: The purpose of this Community Service is to find out the 

assistance of Annual Tax Return Reporting (SPT) for Personal and 

Corporate Taxpayers in Surakarta. The research location is the 

Banjarsari sub-district office with several categories of taxpayers 

including personal taxpayers employees and those who have free work 

and corporate taxpayers with the category of Micro, Small and Medium 

Enterprises. The PKM team involved the Tax Volunteer team (Renjani) 

of Dharma AUB University which amounted to 4 people. The results of 

Community Service are the addition of the PKM Period Duration and 

activities carried out on days that are generally the most visited sub-

district offices, spread over several weeks. The annual SPT reporting 

assistance service needs to be socialized through the online media of the 

local sub-district office. This approach is expected to be more effective 

than the use of flyer media that was previously carried out. PKM topics 

need to be adjusted to be more relevant to the needs of the community. 

This step is to better ensure that the topic presented can attract interest 

and meet the needs of the community or a more accurate situation 

analysis. 

 

Abstrak: Tujuan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah untuk 

mengetahui asistensi Pelaporan Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan 

Pajak Bagi Wajib Pajak Pribadi Dan Badan di Surakarta. Lokasi 

penelitian kantor kecamatan Banjarsari dengan beberapa kategori wajib 

pajak antara lain wajib pajak pribadi pegawai maupun yang memiliki 

pekerjaan bebas dan wajib badan dengan kategori Usaha Mikro Kecil 

Menengah. Tim PKM melibatkan tim Relawan Pajak (Renjani) 

Universitas Dharma AUB yang berjumlah 4 orang. Hasil Pengabdian 

Kepada Masyarakat adalah Penambahan Durasi Masa PKM dan 

kegiatan yang dilakukan pada hari-hari yang umumnya kantor 

kecamatan paling banyak dikunjungi, tersebar selama beberapa minggu. 

Pelayanan asistensi pelaporan SPT tahunan perlu disosialisasikan 

melalui media online kantor kecamatan setempat. Pendekatan ini 

diharapkan lebih efektif dibandingkan dengan penggunaan media flyer 

yang sebelumnya dilakukan. Perlu dilakukan penyesuaian topik PKM 

agar lebih relevan dengan kebutuhan masyarakat. Langkah tersebut 

untuk lebih memastikan bahwa topik yang disampaikan dapat menarik 

minat dan memenuhi kebutuhan Masyarakat atau analisis situasi yang 

lebih akurat. 

https://doi.org/10.62668/jics.v3i01.1175
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PENDAHULUAN 

Kendala dalam pelaporan SPT tahunan pajak di Indonesia masih signifikan 

selama tiga tahun terakhir baik terutama bagi wajib pajak UMKM terutama sebagai 

wajib pajak pribadi yang memiliki pekerjaan bebas (Susanto 2012).  Selain itu, masalah 

teknis pada sistem e-filing Direktorat Jenderal Pajak (DJP) juga diindikasikan sebagai 

faktor yang menghambat proses pelaporan terutama bagi wajib pajak yang tidak 

terbiasa menggunakan sistem informasi dengan media digital atau online (Prayoga 

2019). Lebih lanjut juga disampaikan tentang gangguan akses dan lambatnya proses 

pengisian data menjadi kendala signifikan terutama saat mendekati batas waktu 

pelaporan (Prayoga 2019). Perubahan regulasi juga menjadi salah satu faktor yang 

dapat mendorong wajib pajak untuk menyesuaikan diri dengan aturan baru (Zainudin, 

Nugroho, and Muamarah 2022). 

Beberapa temuan tentang kendala laporan SPT tahunan diatas menjadi salah satu 

faktor yang mendorong DJP untuk secara konsisten bekerja sama dengan perguruan 

tinggi untuk membentuk relawan pajak baik bagi mahasiswa, dosen maupun tenaga 

pendidikan.  Tim pengabdian masyarakat sekaligus sebagai relawan pajak di 

Universitas Dharma AUB Surakarta bekerjasama untuk berpartisipasi dalam rangkaian 

kegiatan relawan pajak tahun 2024. Ruang lingkup kegiatan tim PKM ini merujuk pada 

Peraturan Direktur Jenderal Pajak Pasal 1 No 9 PER-12/PJ/2021 bahwa relawan pajak 

adalah seseorang yang secara sukarela menyumbangkan waktu, tenaga, pikiran, dan 

keahliannya untuk berperan aktif dalam kegiatan edukasi perpajakan. 

Program relawan pajak dimulai pada tahun 2017 oleh DJP bekerjasama dengan 

Tax Center di perguruan tinggi seluruh Indonesia termasuk dengan Universitas Dharma 

AUB Surakarta. Terdapat beberapa literatur yang menunjukkan kebermanfaatan 

kegiatan relawan pajak yang dikaitkan dengan peran peningkatan tentang kesadaran 

pajak bagi wajib pajak (Agusti and Ramadhan 2022; Albab and Suwardi 2021; 

Pradnyani and Utthavi 2020). Referensi tersebut juga menjadi salah satu yang 

mendasari topik PKM untuk melakukan asistensi sekaligus menjadi relawan pajak yang 

dilakukan di luar kampus meskipun juga dilaksanakan dalam kampus tetapi tidak diakui 

sebagai rangkaian kegiatan PKM. Kegiatan PKM ini diharapkan tidak hanya 

bermanfaat bagi wajib pajak, tetapi juga bagi otoritas pajak dengan meningkatkan 

tingkat kepatuhan dan mengurangi beban administrasi. Dengan demikian, kegiatan 

asistensi pelaporan pajak melalui PKM adalah langkah strategis untuk memperbaiki 

sistem perpajakan dan meningkatkan penerimaan pajak negara. 
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METODE PELAKSANAAN 

Metode kegiatan PKM ini merujuk pada Peraturan Direktur Jenderal Pajak Pasal 

1 No 9 PER-12/PJ/2021 yaitu tentang pendampingan disebut sebagai asistensi. 

Asistensi didefinisikan sebagai kegiatan pendampingan yang dilakukan untuk 

membantu wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. Asistensi 

mencakup berbagai bentuk bantuan teknis dan bimbingan yang diberikan kepada wajib 

pajak, khususnya dalam hal pelaporan, pembayaran, dan pemadanan data perpajakan 

seperti Nomor Induk Kependudukan (NIK) dan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP). 

Asistensi ini bertujuan untuk memastikan bahwa wajib pajak dapat memenuhi 

kewajiban perpajakannya dengan benar dan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

Lokasi asistensi dilakukan di kantor kecamatan Banjarsari dengan beberapa kategori 

wajib pajak antara lain wajib pajak pribadi pegawai maupun yang memiliki pekerjaan 

bebas dan wajib badan dengan kategori Usaha Mikro Kecil Menengah. Tim PKM 

melibatkan tim Relawan Pajak (Renjani) Universitas Dharma AUB yang berjumlah 4 

orang. Pemilihan lokasi dan metode yang dibutuhkan tersebut mendasarkan pada 

beberapa tahap analisis situasi yang ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Analisis situasi dan penentuan metode yang sesuai dengan kegiatan PKM 

 
 

 

 

 

 

Tabel 1. Daftar pertanyaan bagi pegawai kantor kecamatan Banjarsari  

No Pertanyaan untuk tujuan analisis situasi 

1.  Berapa banyak pegawai kecamatan 

2.  Berapa rata-rata orang datang ke kantor kecamatan dalam setiap hari untuk 

mendapatkan pelayanan dari kantor kecamatan maupun untuk aktifitas lainnya 

 
 

Analisis situasi dan 
Perijinan 

 Wawancara dengan 
pihak kantor 
kecamatan 
Banjarsari (2 orang) 
Transkrip 

wawancara dan hasil 
sebagai dasar 
penentuan metode 
dan obyek PKM 

   
Asistensi pemadanan 
laporan SPT WP 
pribadi dan badan 

 Tim PKM dan 
relawan pajak Tax 
Center UNDHA 
AUB Surakarta 

   
Survei kepuasaan 
pelayanan 

 mengetahui tingkat 
kebermanfaatan 
kegiatan PKM 
perguruan tinggi 
bagai WP 

  

Perijinan ke kantor 

kabupaten/kota dan 

instansi 

Perumusan metode dan 

pembentukan tim PKM  
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3.  Apakah ada pola tertentu dalam kunjungan WP, seperti hari atau jam tertentu 

yang lebih sibuk 

4.  Apakah pegawai kecamatan memerlukan pelatihan atau sosialisasi sebelumnya 

mengenai pelaporan perpajakan 

5.  Apakah kantor kecamatan memiliki ruang khusus yang dapat digunakan untuk 

kegiatan asistensi relawan pajak 

6.  Bagaimana cara terbaik untuk menginformasikan kepada WP tentang adanya 

layanan asistensi relawan pajak di kantor kecamatan 

7.  Apakah ada media komunikasi yang efektif (papan pengumuman, media sosial 

kecamatan, dll.) untuk menyampaikan informasi ini 

8.  Apakah ada akses internet yang stabil di kantor kecamatan untuk keperluan e-

Filing dan asistensi online 

 

Tim PKM juga mengoptimalkan kegiatan kantor kecamatan Banjarsari yang 

membuka ruang publik untuk aktivitas bisnis UMKM yang diselenggarakan pada 

malam hari (diluar jam kerja kantor kecamatan) untuk melakukan sosialisasi dan 

asistensi pelaporan SPT tahunan. Gambar 2 menunjukkan aktivitas bisnis UMKM yang 

dioptimalkan untuk dapat menjaring wajib pajak yang membutuhkan asistensi dalam 

memenuhi kewajiban lapor pajak. Tim PKM juga membuat flyer yang bertujuan 

sebagai publikasi bahwa di kantor kecamatan Banjarsari diadakan sosialisasi dan 

asistensi laporan SPT tahunan bagi wajib pajak selama tiga hari yang ditunjukkan 

dalam flyer pada  Gambar 2. Tim PKM terdiri dari tiga dosen dan 4 Mahasiswa yang 

juga sebagai relawan pajak perguruan tinggi tahun 2024.  

  
Gambar 2. Dokumentasi analisis situasi dan media PKM 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ringkasan hasil PKM Selama periode kegiatan ditunjukkan pada Tabel 2. 

Terdapat tambahan lokasi untuk melakukan kegiatan asistensi selama periode PKM 

yang didasarkan pada penawaran yang diberikan oleh Direktorat Jenderal Pajak 

setempat untuk dapat membantu pelayanan pojok pajak di lokasi perbelanjaan umum. 

Berdasar penawaran tersebut, tim PKM Renjani membagi penugasan asistensi pada dua 

lokasi yang berbeda. Meskipun target jumlah wajib pajak yang dapat diberikan 

pelayanan tidak dapat terpenuhi, penambahan lokasi kegiatan selama periode PKM 

dapat menjadi capaian tambahan.  

Tim PKM merumuskan beberapa evaluasi kegiatan terkait dengan capaian jumlah 

peserta PKM. Evaluasi ini didasarkan pada diskusi yang dilakukan antara tim PKM 

dengan perwakilan dari kantor kecamatan Banjarsari. Pertama, diperlukan penambahan 

durasi masa PKM dan tidak perlu dilakukan secara beberapa hari secara berturut-turut, 

tetapi berbeda hadi selama beberapa minggu pada hari yang umumnya kantor 

kecamatan paling banyak dikunjungi. Kedua, sosialisasi pelayanan asistensi pelaporan 

SPT tahunan ini perlu dilakukan melalui media online kantor kecamatan setempat yang 

sebelumnya dilakukan dengan media flyer. Ketiga, relevansi topik PKM dengan 

kebutuhan masyarakat. Keempat, kesesuaian waktu kegiatan. Gambar 3 menunjukkan 

beberapa dokumentasi kegiatan PKM. 

 

Tabel 2. Rincian Kegiatan Berdasar Lokasi 

Lokasi Kegiatan Kantor Kecamatan Banjarsari Solo Square 

Tanggal pelaksanaan 4 - 6 Maret 2023 5 Maret 2023 

Jumlah tim PKM di 

lokasi kegiatan 

3 orang 1 orang 

Jumlah tim relawan pajak 

mahasiswa di lokasi 

kegiatan 

4 orang 2 orang 

Target peserta asistensi 30 orang 25 orang 

Jumlah peserta kegiatan 13 orang 21 orang 

Jenis kegiatan Asistensi pelaporan SPT 

tahunan WP pribadi dan 

Badan baik untuk WP 

pegawai maupun usaha bebas 

(UMKM) 

Asistensi pelaporan SPT 

tahunan WP pribadi dan 

Badan baik untuk WP 

pegawai maupun usaha 

bebas (UMKM) 

Capaian jumlah peserta 

PKM 

43,33% 84% 
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Gambar 3. Dokumentasi kegiatan PKM 

 

KESIMPULAN 

Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan oleh tim 

PKM Renjani, meskipun tidak mencapai target jumlah wajib pajak yang dilayani, 

berhasil menambah lokasi kegiatan asistensi berdasarkan penawaran dari Direktorat 

Jenderal Pajak setempat. Penambahan lokasi di pusat perbelanjaan umum untuk 

membantu pelayanan pojok pajak menjadi salah satu capaian tambahan yang positif. 

Evaluasi kegiatan menunjukkan beberapa poin penting yang perlu diperbaiki untuk 

meningkatkan jumlah peserta dan efektivitas program di masa mendatang. Berdasarkan 

evaluasi dan diskusi dengan perwakilan dari kantor kecamatan Banjarsari, tim PKM 
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Renjani merumuskan beberapa saran untuk meningkatkan efektivitas kegiatan PKM. 

Rumusan saran ini diharapkan dapat membantu kegiatan PKM di masa mendatang 

untuk dapat lebih efektif, mencapai target yang diharapkan, dan memberikan manfaat 

yang lebih besar bagi masyarakat. 

1. Penambahan Durasi Masa PKM dan kegiatan yang dilakukan pada hari-hari yang 

umumnya kantor kecamatan paling banyak dikunjungi, tersebar selama beberapa 

minggu. 

2. Pelayanan asistensi pelaporan SPT tahunan perlu disosialisasikan melalui media 

online kantor kecamatan setempat. Pendekatan ini diharapkan lebih efektif 

dibandingkan dengan penggunaan media flyer yang sebelumnya dilakukan. 

3. Perlu dilakukan penyesuaian topik PKM agar lebih relevan dengan kebutuhan 

masyarakat. Langkah tersebut untuk lebih memastikan bahwa topik yang 

disampaikan dapat menarik minat dan memenuhi kebutuhan Masyarakat atau 

analisis situasi yang lebih akurat. 

4. Perlu dipertimbangkan kembali waktu pelaksanaan kegiatan agar sesuai dengan 

waktu yang paling nyaman dan memungkinkan bagi masyarakat untuk 

berpartisipasi. 
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